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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lembaga keuangan kini telah mengalami peningkatan
yang sangat pesat. Perkembangan lembaga keuangan meningkat seiring
dengan kebutuhan akan pendanaan. Secara umum, lembaga keuangan sebagai
lembaga intermediasi yaitu menghimpun dana serta menyalurkan dana.
Lembaga keuangan memegang peran penting sebagai perantara antar pihak
yang membutuhkan dana serta pihak yang kelebihan dana.

Perkembangan lembaga keuangan memiliki pengaruh besar terhadap
pertumbuhan lembaga keuangan di Indonesia, dapat dilihat bahwa lembaga
keuangan semakin banyak, menjadikan suatu persaingan yang semakin ketat.
Maka untuk menarik simpati masyarakat, lembaga keuangan harus bisa
menciptakan strategi yang tepat. Pada saat ini masyarakat telah pandai dan
berhati-hati dalam memutuskan menggunakan lembaga keuangan.

Lembaga keuangan dibagi menjadi 2 yaitu lembaga keuangan
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah
dibagi dua yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank.
Lembaga keuangan bank meliputi Bank Umum Syariah dan Bank Perkreditan

Rakyat Syariah. Sedangkan lembaga keuangan non bank meliputi BMT,



Koperasi Syariah, Reksa Dana Syariah, Pegadaian Syariah, Asuransi Syariah
dan Obligasi Syariah.2

Koperasi Syariah meliputi KSPPS atau BMT. KSPPS yaitu Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah. KSPPS memiliki kegiatan usaha
menghimpun dana dari anggota dan menyalurkannya dalam bentuk
pembiayaan syariah. Sebagai suatu lembaga yang mengelola usaha, maka
KSPPS juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan zakatnya apabila harta
yang diputar sudah mencapai nishab dan berputar selama satu tahun.’

BMT atau Baitul Maal wat Tamwil, dari segi baitulmal, BMT menerima
titipan dari dana zakat dan sedekah yang dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat kecil, fakir, miskin. Dalam hal ini BMT menjalankannya sesuai
dengan peraturan serta amanah yang diberikan oleh nasabah. Tujuan
didirikannya BMT ialah meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.®
Dengan adanya BMT, masyarakat dapat mencukupi kebutuhannya dengan
memutuskan untuk melakukan pembiayaan pada BMT tersebut.

Pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang berkaitan dengan hasil
yang akan dicapai untuk memecahkan suatu masalah, untuk itu dalam

melakukan pengambilan keputusan tidak boleh dilaksanakan dengan terburu-
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buru, harus melalui pertimbangan. Anggota harus mengetahui informasi pada
lembaga yang dipilih supaya keputusan yang diambilnya tidak salah.

Menurut James A.F.Stoner, pengambilan keputusan adalah proses yang
digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah.’
Menurut Prasetijo, pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian
suatu produk atau jasa diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan
kebutuhan dan keinginan.® Maka, pengambilan keputusan ialah suatu
pemecahan masalah dengan melalui kesadaran dalam pemenuhan keinginan
atau kebutuhan. Keputusan dapat diukur dengan indikator pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
perilaku pasca pembelian.” Sebelum melakukan pengambilan keputusan
dalam melakukan pembiayaan, maka anggota harus memiliki informasi
tentang lembaga keuangan yang akan digunakannya.

Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan anggota diantaranya
produk, kualitas pelayanan, promosi, citra perusahaan, margin, lokasi,
religiusitas, pengetahuan nasabah, pendapatan, kepercayaan, dan sebagainya.
Yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan anggota dari beberapa

penelitian terdahulu ialah produk, kualitas pelayanan dan margin.
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Produk menurut M. Anang Firmansyah merupakan barang atau jasa yang
dapat diperjual belikan.® Produk pada lembaga keuangan syariah merupakan
hal terpenting dalam memutuskan seseorang dalam melakukan pembiayaan.
Produk pada lembaga keuangan diperoleh dengan mengetahui seluruh
harapan nasabah. Sebelum anggota membeli produk yang diinginkan maka ia
sebelumya telah memiliki keinginan yang lebih atas keunggulan produk yang
akan didapatkan. Produk yang tidak berwujud berupa jasa, dimana tidak dapat
dilihat atau dirasakan sebelum dibeli, dalam hal ini produk yang tidak
berwujud tidak akan tahan lama.’

Dengan banyaknya ragam produk, maka akan memudahkan nasabah
dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan ataupun keinginannya.
Bila anggota merasa jika produk yang tersedia tersebut dapat mencukupi
kebutuhan atau keinginan, maka anggota lebih tertarik untuk memilih produk
pembiayaan pada lembaga tersebut. Semakin tinggi produk maka akan
semakin tinggi juga keputusan nasabah.'” Oleh karena itu perusahaan
mempertimbangkan banyak produk yang tersedia untuk konsumen sesuai

keinginan konsumen yang berbeda-beda."'
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Produk berpengaruh dominan terhadap keputusan nasabah. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Evelyn Wijaya dan Puspa Marantika Ariyanti
variabel yang dominan pengaruhnya terhadap keputusan nasabah ialah
produk (X1). Dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresinya paling besar
yaitu 0,268, diantara koefisien regresi bebas yang lainnya harga (X2) sebesar
0,02 , lokasi (X3) sebesar 0,244, promosi (X4) sebesar 0,147, Proses (X5)
sebesar 0,218, Orang (X6) sebesar 0,246 dan Bukti Fisik (X7) 0,049.

Selain produk, kualitas pelayanan juga mempengaruhi keputusan anggota
dan tidak dapat terpisahkan. Menurut Wirjatmi, pelayanan ialah suatu
aktivitas atau manfaat yang ditawarkan organisasi atau perorangan kepada
konsumen atau dalam bisnis sering disebut customer (yang dilayani).'
Kualitas pelayanan merupakan suatu usaha dalam bidang jasa yang memiliki
berbagai pelayanan yang berbeda antar lembaga yang satu dengan lainnya.
Setiap lembaga berusaha memberikan pelayanan yang terbaik supaya dapat
bersaing. Keberadaan kualitas pelayanan di pandang sebagai salah satu faktor
penting dalam menumbuhkan kemauan anggota untuk menggunakan jasa
lembaga kembali. Pelayanan yang diberikan tidak hanya dapat memberikan
rasa puas akan tetapi juga rasa aman, nyaman dan tenang. Kualitas pelayanan
tidak hanya ditentukan atau diukur bagi pihak yang memberikan pelayanan,
akan tetapi juga ditentukan oleh pihak yang diberikan pelayanan yaitu
anggota. Dengan begitu, anggota dapat menilai dan menentukan kualitas

pelayanan yang diberikan oleh lembaga keuangan tersebut baik atau tidak.
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Kualitas pelayanan dapat menilai sumber daya manusia yang dimiliki
oleh lembaga. Apabila pelayanan dianggap kurang dapat menguntungkan
anggota, maka secara tidak langsung anggota akan berganti atau berpindah
pada lembaga lainnya. Sedangkan jika pelayanan yang diberikan oleh suatu
lembaga keuangan sangat menguntungkan bagi anggota maka banyak
anggota yang tetap menggunakan lembaga keuangan tersebut. Dalam hal ini
seorang pegawai sangat mempengaruhi terkait pelayanan yang diberikan.
Sebab langsung berinteraksi dengan konsumen dalam frekuensi yang cukup
sering.”> Kemampuan karyawan dalam meyakinkan anggota, memberikan
respons yang cepat terhadap kebutuhan anggota, kesopanan, penampilan dan
berbagai aspek lainnya yang mendukung layanan yang diberikan karyawan
memiliki peran penting dalam memengaruhi pengambilan keputusan dan
perilaku nasabah.'

Kualitas pelayanan merupakan salah satu elemen penting yang menjadi
pertimbangan bagi pelanggan dalam melakukan pembelian suatu produk. "
Apabila anggota merasakan suatu kepuasan terhadap pelayanan yang
diberikan, maka dapat memungkinkan anggota tersebut memberikan suatu
informasi kepada masyarakat untuk menjadi anggota pada lembaga keuangan
yang sama. Menciptakan hubungan kemitraan yang baik antar pegawai dan

anggota juga merupakan salah satu cara lembaga untuk mencapai tujuan.
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Sebab hubungan yang baik antara lembaga dan anggota merupakan nilai
tambah yang sangat menguntungkan dan mendorong untuk dapat menjalin
hubungan yang kuat. Kualitas pelayanan berpengaruh dominan terhadap
keputusan nasabah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Denny Daud,
variabel yang dominan pengaruhnya terhadap keputusan nasabah ialah
kualitas pelayanan (X1). Dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresinya
paling besar yaitu 0,455, diantara koefisien regresi bebas yang lain promosi
(X2) sebesar 0,311

Selain produk dan kualitas pelayanan yang mempengaruhi keputusan
nasabah yaitu margin. Margin merupakan keuntungan, presentase tertentu
yang ditetapkan pertahun. Penetapan margin sangat penting karena margin
mempengaruhi penetapan harga jual. Penetapan harga jual bank syariah
dilakukan setelah memperoleh margin keuntungan, bank lalu menetapkan
harga jual.'® Menurut Karim, pengertian margin adalah keuntungan yang
disepakati dari akad murabahah. Murabahah merupakan akad jual beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli.'’

Margin dalam lembaga keuangan menentukan laku tidaknya suatu
produk barang atau jasa yang dijual. Margin ialah kesepakatan bagi hasil

antar pihak anggota serta pihak lembaga atas suatu transaksi. Besaran margin

' Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, Implementasi Teori
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dalam lembaga keuangan berbeda-beda tergantung dari lembaga keuangan itu
sendiri.

Margin berpengaruh dominan terhadap keputusan nasabah. Penelitian
yang dilakukan Anis Parwati, variabel yang dominan pengaruhnya terhadap
keputusan nasabah ialah margin (X1). Dapat diketahui bahwa nilai koefisien
regresinya paling besar yaitu 0,712 diantara koefisien regresi bebas yang lain,
lokasi (X2) sebesar 0,112. Untuk itu saya memilih produk, kualitas pelayanan
dan margin sebagai variabel X atau variabel yang dapat mempengaruhi
keputusan anggota.

Pada penelitian yang akan diteliti, peneliti menggunakan dua lembaga
keuangan syariah yaitu KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT
Istigomah Karangrejo. Produk yang ditawarkan oleh KSPPS Karya Mandiri
Sentosa yaitu produk pembiayaan murabahah dan musyarakah. Sementara,
produk pada BMT Istigomah yaitu murabahah dan mudharabah. Penelitian ini
menggunakan produk pembiayaan murabahah.

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang dengan harga
jual sebesar biaya perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang telah
disepakati. Penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada
pembeli. Berikut ini grafik jumlah anggota dari kedua lembaga tersebut dalam
pembiayaan murabahah. Data yang diperoleh dari Rapat Anggota Tahunan
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo,

berikut ini grafiknya:



Grafik 1.1

Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah pada
KSPPS Karya Mandiri Sentosa dan BMT Istiqgomah
Tahun 2017-2019
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Dari Grafik 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa pembiayaan murabahah pada
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo
telah mengalami penurunan jumlah anggota, pada KSPPS Karya Mandiri
Sentosa tahun 2017 sebanyak 190 anggota, pada tahun 2018 sebanyak 156
anggota dan pada tahun 2019 sebanyak 149 anggota. Sedangkan pembiayaan
murabahah pada BMT Istiqgomah pada tahun 2017 sebanyak 276 anggota,
pada tahun 2018 sebanyak 243 anggota dan pada tahun 2019 sebanyak 223
anggota. Hal ini menjadikan manajemen perlu meningkatkan strategi
keputusan anggota untuk melakukan pembiayaan murabahah pada KSPPS
Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo.

Produk pembiayaan murabahah pada kedua lembaga tersebut mengalami
penurunan jumlah anggota. Persaingan yang semakin pesat menuntut lembaga
keuangan syariah memahami kebutuhan serta keinginan anggota. Untuk itu
setiap lembaga keuangan harus mampu bersaing dalam mengambil hati

anggota.
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Lembaga keuangan yang paling mengerti dan dapat menyediakan produk
dengan mutu yang baik maka akan dipilih oleh anggota. Lembaga keuangan
harus dapat menarik hati anggota untuk menggunakan produk. Salah satunya
dengan memberikan kualitas pelayanan yang baik kepada anggota. Dalam
memasarkan suatu produk pembiayaan tentunya tidak luput dari tingkat
margin yang ditawarkan oleh suatu lembaga keuangan. Dalam penentuan
margin terkadang lembaga keuangan syariah penetapannya masih ditentukan
dari lembaga keuangan tersebut. Pada saat ini banyak nasabah yang tidak
mengerti apa itu margin.

Berikut beberapa research gap yang mendasari penelitian ini dilakukan
karena terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu tentang variabel
yang mempengaruhi keputusan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusny
Istigomah Sujono dan Febrian Wahyu Wibowo menunjukkan hasil bahwa
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah.
Penelitian Rian Hidayatulloh, M.Koesmawan dan Aris Muftie, menunjukkan
bahwa produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
anggota. Menurut Syuhada’ dan Nuzulah Ana Fitria, produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan anggota. Sedangkan menurut
Ma’rifatul Munawaroh produk berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap keputusan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh H.Ade Sarwita kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah. Menurut

Annisa Wahyulkarimah, kualitas pelayanan berpengaruh secara positif dan
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signifikan terhadap keputusan nasabah. Menurut  Rian Hidayatulloh,
M.Koesmawan dan Aris Muftie, menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan anggota. Sedangkan
penelitian Syuhada’ dan Nuzulah Ana Fitria, kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhdar HM, menunjukkan bahwa
margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah.
Penelitian yang dilakukan Aisyah Nur Aini menunjukkan bahwa margin
berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Susi Sumanti, Nety Hermawati dan Selvia Nuriasai margin tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan anggota.

Beda penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
terdapat pada tahun penelitian, jumlah sempel penelitian dan tempat
penelitian. Penelitian ini diteliti pada tahun 2021, jumlah sampel pada KSPPS
Karya Mandiri Sentosa Kauman terdapat 109 sampel. Sedangkan pada BMT
Istiqgomah Karangrejo terdapat 143 sampel.

Dari fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak semua
kejadian empiris sesuai dengan teori-teori yang ada. Terlihat dari penelitian
terdahulu diatas bahwa adanya pengaruh yang berbeda dari setiap variabel
penelitian produk, kualitas pelayanan dan margin terhadap keputusan

anggota.
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Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menguji apakah produk
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan anggota pada pembiayaan
murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah
Karangrejo (2) Untuk menguji apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo (3)
Untuk menguji apakah margin berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri
Sentosa Kauman dan BMT Istigomah Karangrejo (4) Untuk menguji apakah
produk, kualitas pelayanan, dan margin secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istigomah Karangrejo.

Dalam pembahasan penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ”Pengaruh Produk, Kualitas Pelayanan dan
Margin terhadap Keputusan Anggota pada Pembiayaan Murabahah
(Studi Kasus pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Karya
Mandiri Sentosa Kauman dan Baitul Mal wat Tamwil Istiqgomah

Karangrejo)”
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B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ialah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada,
sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan. Dari latar belakang
tersebut muncul beberapa masalah yang sedang dihadapi berdasarkan
fenomena yang ada. Maka masalah tersebut antaranya: Keputusan nasabah
menggunakan pembiayaan murabahah pada KSPPS Karya Mandiri Sentosa
Kauman Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung
didasarkan dari beberapa pertimbangan diantaranya produk, kualitas
pelayanan dan margin.

Produk pembiayaan pada KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman yaitu
pembiayaan musyarakah dan murabahah. Sedangkan pada BMT Istiqgomah
Karangrejo yaitu mudharabah dan murabahah. Kualitas pelayanan pada
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo
sama baiknya. Margin pada KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman yaitu
sebesar 2,5 %. Sedangkan pada BMT Istiqomah Karangrejo sebesar 1,8 %.

Jumlah anggota pembiayaan murabahah pada KSPPS Karya Mandiri
Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istiqomah Karangrejo Tulungagung
mengalami penurunan. Ini dapat dibuktikan dengan adanya jumlah anggota
pada lembaga. Jumlah nasabah pada KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman
pada tahun 2017 sebesar 190 anggota, tahun 2018 sebesar 156 anggota dan
tahun 2019 sebesar 149 anggota. Sedangkan pada BMT Istiqgomah Karangrejo
pada tahun 2017 sebesar 276 anggota, tahun 2018 sebesar 243 anggota dan

pada tahun 2019 sebesar 223 anggota.
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C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari latar belakang yang telah dibahas diatas ialah:

1. Apakah produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota pada
pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman
Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung?

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa
Kauman Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo?

3. Apakah margin berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota pada
pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman
Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung?

4. Apakah produk, kualitas pelayanan dan margin secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota pada pembiayaan
murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman Tulungagung dan

BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang sudah teridentifikasi di atas, maka dapat
diketahui tujuan dari pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menguji apakah produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri
Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo

Tulungagung.
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2. Untuk menguji apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS
Karya Mandiri Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istigomah
Karangrejo Tulungagung.

3. Untuk menguji apakah margin berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri
Sentosa Kauman Tulungagungdan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung.

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah produk, kualitas pelayanan, dan
margin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan
anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa

Kauman Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian bermanfaat untuk banyak pihak, yang dapat dirangkai
dari tujuan penelitian yaitu:

1. Kegunaan Teoretis
Hasil dalam penelitian akan digunakan untuk melihat apakah faktor
tersebut mempengaruhi suatu keputusan dari anggota pada pembiayaan
murabahah serta diinginkan penelitian tersebut menjadi suatu tambahan
ilmu serta sumber wacana bagi mahasiswa yang melakukan penelitian

yang sama pada masa yang akan datang.
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2. Kegunaan Praktis
a. Kegunaan Bagi Pihak Akademik
Hasil dalam penelitian diharapkan bisa untuk informasi dan
literatur tambahan bagi seluruh mahasiswa FEBI khususnya jurusan
Perbankan Syariah untuk menambah keilmuan serta pengetahuan.
b. Kegunaan Bagi Masyarakat Umum
Hasil dalam penelitian ini diinginkan supaya menjadi masukan dan
sumber informasi untuk masyarakat tentang pentingnya pengaruh
produk, kualitas pelayanan dan margin di KSPPS Karya Mandiri
Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung terhadap keputusan anggota pada pembiayaan murabahah.
c. Kegunaan Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini, diinginkan bisa meningkatkan keilmuan
peneliti dalam bidang studi perbankan syariah serta menambah
pengalaman belajar dan menumbuhkan kemampuan yang mendalam
terhadap apa yang diteliti, dan penelitian ini sangat bermanfaat untuk
mengembangkan teori yang telah didapat dibangku perkuliahan serta
sebagai referensi peneliti selanjutnya.
d. Kegunaan Bagi Lembaga Keuangan Syariah.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui
tentang pengaruh produk, kualitas pelayanan dan margin terhadap
keputusan anggota pada pembiayaan murabahah yang berada di KSPPS

Karya Mandiri Sentosa Kauman dan BMT Istiqgomah Karangrejo.
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah
Dengan berbagai keterbatasan, maka dalam penelitian ini penulis
membatasi ruang lingkup dan pembahasan supaya dapat berpusat terhadap
uraian yang diinginkan serta tidak keluar dari tujuan serta judulnya atau
pokok pembahasan.

Adapun ruang lingkup skripsi ini yaitu sebagai berikut:

1. Ruang lingkup meliputi pengaruh produk, kualitas pelayanan dan margin
terhadap keputusan anggota pada pembiayaan murabahah di KSPPS Karya
Mandiri Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo
Tulungagung.

2. Penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi dan kuesioner yaitu
pemungutan data dengan cara menyebarkan angket kepada anggota
KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman Tulungagung dan BMT Istiqomah
Karangrejo Tulungagung. Pengumpulan data dari anggota aktif dalam
menggunakan pembiayaan murabahah.

3. Penelitian ini memilih pembiayaan murabahah, dikarenakan pembiayaan
murabahah merupakan pembiayaan yang terdapat pada kedua lembaga

tersebut dan merupakan pembiayaan yang paling diminati.
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G. Penegasan Istilah

Penegasan istilah dimaksudkan untuk memberikan suatu kejelasan

terhadap judul penelitian agar tidak memunculkan kerancuan ataupun

kesalahpahaman terhadap penelitian. Penegasan istilah terdiri dari penegasan

konseptual dan penegasan operasional.

1. Penegasan Konseptual

a.

Keputusan Anggota

Pengambilan keputusan membeli merupakan keputusan konsumen
tentang apa yang hendak dibeli, berapa banyak yang akan dibeli,
dimana akan dilakukan, kapan akan dilakukan dan bagaimana

pembelian akan dilakukan.'®

. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah ialah pembiayaan berupa transaksi jual beli
sebesar harga perolehan barang ditambah margin keuntungan yang
disepakati para pihak (penjual dan pembeli)"’

Produk

Produk merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk
mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakan atau dikonsumsi

yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan.*

'8 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal.42
' Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, Implementasi Teori

dan Praktek

........ hal. 38

2 Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif dan profitable,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 139
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d. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan ialah suatu aktivitas atau manfaat yang ditawarkan
organisasi atau perorangan kepada konsumen atau dalam bisnis sering
disebut customer (yang dilayani).”!
e. Margin
Margin adalah presentase tertentu yang ditetapkan per tahun. Atau
dapat juga diartikan sebagai margin merupakan suatu transaksi
penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.**
2. Penegasan Operasional
Secara operasional, hal ini dimaksimalkan untuk menguji adanya
pengaruh produk, kualitas pelayanan serta margin terhadap keputusan
anggota pada pembiayaan murabahah. Serta untuk menguji apa yang
paling berpengaruh terhadap keputusan anggota pada pembiayaan
murabahah di KSPPS Karya Mandiri Sentosa Kauman Tulungagung dan
BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung. Variabelnya yaitu variabel

terikat (Y) dan variabel bebas (X).

2! Rahman Mulyawan, Birokrasi dan Layanan Publik, (Bandung: UNPAD PRESS,
2016), hal.60

22 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, Implementasi Teori
dan Praktek, (Surabaya: CV Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 478
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika dalam penulisan skripsi dipaparkan ke dalam enam bab, pada
setiap babnya terdapat beberapa sub bab sebagai rincian dari bab-bab
tersebut. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab satu ini memberikan gambaran singkat apa yang akan dibahas
dalam penelitian, di dalamnya membahas beberapa sub bab yang terdiri dari:
latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan masalah, penegasan
istilah, sistematika penulisan skripsi
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab dua ini akan menjelaskan mengenai berbagai teori-teori produk,
kualitas pelayanan, margin, keputusan anggota, pembiayaan murabahah,
kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian
BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab tiga ini akan menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel
dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab empat ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian,

didalamnya terdiri dari hasil penelitian dan temuan penelitian
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BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab lima ini akan menjelaskan mengenai pembahasan-pembahasan
dari rumusan permasalahan
BAB VI PENUTUP

Pada bab enam ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran



